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ABSTRAK 

 

 Green Accounting merupakan metode yang relevan untuk mengukur dan 

melaporkan dampak lingkungan dari aktivitas ekonomi. PT Indonesia Tourism 

Development Corporation (Persero) adalah salah satu perusahaan pengembangan 

pariwisata di Indonesia, yang bertanggung jawab terhadap pengelolaan wilayah 

pariwisata dan Kawasan Ekonomi Khusus (KEK). Salah satu kantornya berlokasi 

di kawasan pariwisata Nusa Dua, Bali. PT Pengembangan Pariwisata Indonesia 

merupakan salah satu perusahaan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang 

memiliki peran sebagai pengelola kawasan pariwisata dan ekonomi khusus di 

Indonesia dan bertanggung jawab untuk menjalankan operasionalnya dengan 

mempertimbangkan dampaknya terhadap lingkungan.  

Tujuan penelitian ini untuk memahami implementasi green accounting dan 

kendala yang dihadapi dalam implementasi green accounting pada PT Indonesia 

Tourism Development Corporation (Persero). Penelitian ini menggunakan jenis 

metode kualitatif. Teknik dan instrumen pengumpulan data atau informasi dengan 

wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk mempermudah kegiatan penelitian. 

Sumber data yang dimanfaatkan dalam penelitian ini berupa data primer dan 

sekunder. Data primer berasal dari hasil wawancara yang telah dihimpun oleh 

peneliti. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa PT Indonesia Tourism Development 

Corporation (Persero) belum menerapkan green accounting secara penuh karena 

belum disajikannya biaya lingkungan secara khusus dalam laporan keuangan sesuai 

teori Hansen dan Mowen. Biaya lingkungan yang dikeluarkan selama ini dicatat 

dalam akun beban administrasi dan umum serta akun beban selain beban lain-lain. 

Pada akhir penelitian, peneiti merekomendasikan penyajian biaya lingkungan 

menurut Hansen dan Mowen. 

 

Kata kunci: CSR, Green Accounting, Implementasi, Laporan Keuangan. 
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ABSTRACT 

 Green Accounting is a relevant method for measuring and reporting the 

environmental impact of economic activities. PT Indonesia Tourism Development 

Corporation (Persero) is one of the tourism development companies in Indonesia, 

which is responsible for the management of tourism areas and Special Economic 

Zones (SEZs). One of its offices is located in the Nusa Dua tourism area, Bali. PT 

Pembangunan Pariwisata Indonesia is one of the State-Owned Enterprises (SOEs) 

that has a role as the manager of special tourism and economic zones in Indonesia 

and is responsible for carrying out its operations by considering its impact on the 

environment.  

The purpose of this study is to understand the implementation of green 

accounting and the obstacles faced in the implementation of green accounting at 

PT Indonesia Tourism Development Corporation (Persero). This research uses a 

type of qualitative method. Techniques and instruments for collecting data or 

information with interviews, observations, and documentation to facilitate research 

activities. The data sources used in this study are primary and secondary data. 

Primary data comes from the results of interviews that have been collected by 

researchers. 

The results of the study show that PT Indonesia Tourism Development 

Corporation (Persero) has not fully implemented green accounting where 

environmental costs have not been presented specifically in financial statements 

according to Hansen and Mowen's theory. Environmental costs incurred so far are 

recorded in administrative and general expense accounts as well as expense 

accounts other than miscellaneous expenses. At the end of the study, the researcher 

recommended the presentation of environmental costs according to Hansen and 

Mowen. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Industri pariwisata mempunyai peran utama pada penghasilan 

pendapatan negara. Indonesia, dengan keanekaragaman budaya dan 

keindahan alamnya, memiliki potensi besar untuk mengembangkan sektor 

ini sebagai aset yang bermanfaat. Namun, di sisi lain, perkembangan 

pariwisata juga bisa menimbulkan masalah lingkungan, terutama ketika 

terjadi overtourism atau lonjakan wisatawan yang berlebihan di suatu 

daerah, seperti Bali (https://www.kompas.id/). 

Pertumbuhan sektor pariwisata di Bali, yang ditandai dengan 

peningkatan jumlah kunjungan wisatawan, telah menyebabkan beberapa 

masalah lingkungan yang signifikan. Masalah-masalah ini meliputi 

peningkatan limbah padat, degradasi ekosistem alami, dan hilangnya 

tutupan hutan akibat pembangunan infrastruktur pariwisata (Sari dan 

Hastiningsih, 2022). Indonesia menjadi negara yang berprinsip terhadap 

keberlanjutan lingkungan, sudah menentukan beragam kebijakan dan 

peraturan guna menjaga sekitar serta memanajemen SDA. Salah satunya 

adalah UU No.23 Tahun 2019 terkait Manajemen Sumber Daya Nasional 

bagi Pertahanan Negara, yang menegaskan perihal aspek lingkungan hidup 

dilindungi oleh negara dari kerusakan atau pencemaran yang dapat 

menyebabkan bencana lingkungan. 

PT Pengembangan Pariwisata Indonesia, atau yang biasa dikenal 

dengan PT ITDC (Indonesia Tourism Development Corporation), 

https://www.kompas.id/
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merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang berperan 

penting dalam mengelola kawasan wisata di Indonesia. Sebagai pengelola 

kawasan wisata, PT ITDC memiliki tanggung jawab guna melaksanakan 

operasionalnya dengan mempertimbangkan dampak dengan sekitar. Aspek 

tersebut diatur pada PERMEN BUMN No. PER-6/MBU/09/2022 Tahun 

2022, yang mewajibkan BUMN untuk melakukan upaya yang berhubungan 

terhadap peranan pada sekitar dari upaya Tanggung Jawab Sosial serta 

Lingkungan (TJSL). 

Berdasarkan PERMEN BUMN tersebut, PT ITDC sebagai BUMN 

pariwisata dituntut untuk menerapkan prinsip – prinsip ramah lingkungan 

dan berkelanjutan atau green economy dalam mengelola kawasan 

wisatanya. Salah satu kawasan strategis PT ITDC adalah Nusa Dua Bali, 

sebuah kawasan resort mewah di ujung Selatan Bali seluas 380 Hektar. 

Sebagai kawasan wisata bernilai strategis nasional, Nusa Dua Bali wajib 

dikelola dengan konsep berkelanjutan atau sustainable tourism. Hal ini 

sejalan dengan SDGs poin 12 terkait konsumsi dan produksi yang 

berkewajiban, poin 14 mengenai kehidupan bawah laut serta point 8 

mengenai pariwisata berkelanjutan (https://sdgs.un.org/), pertimbangan 

menggunakan point – point SDGs ini dikarenakan kawasan pariwisata yang 

dikelola oleh perusahaan selalu berdekatan dengan bibir pantai.  

Pada konsep tersebut, Green Accounting ataupun akuntansi hijau 

merupakan indikator yang akurat guna menimbang serta melaporkan 

dampak lingkungan sekitar pada kegiatan ekonomi, tak terkecuali aktifitas 

perindustrian. Green Accounting mencakup usaha guna mengintregasikan 
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nilai ekonomi pada aset alam dan kerugian lingkungan pada laporan 

keuangan perusahaan, menjadikan pengaruh lingkungan yang didapat bisa 

diketahui serta diminimalisir. Penerapan green accounting sebagai tahap 

pertama yang penting bagi perusahaan guna meminimalisir persoalan alam 

yang dihadapi perusahaan (Hamidi, 2019). 

Kemudian untuk mewujudkan visi ITDC sebagai pengembang wisata 

kelas dunia, PT. ITDC memastikan kesiapan infrastruktur yang diperlukan 

untuk mendukung pelaksanaan dan pengembangan kawasan pariwisata 

kelas dunia tersebut. Oleh karena itu, penting untuk meningkatkan kinerja 

karyawan agar mampu menciptakan kawasan pariwisata bertaraf 

internasional. Sebagai perusahaan BUMN, PT ITDC memiliki kewajiban 

untuk melaksanakan kegiatan TJSL, yang juga diketahui sebagai Corporate 

Social Responsibility (CSR), sesuai dengan ketentuan pada PERMEN 

BUMN No. PER-6/MBU/09/2022 Tahun 2022 terkait kegiatan TJSL 

BUMN. Peningkatan kinerja lingkungan menunjang perusahaan untuk 

memperluas pembuktian informasi sosial bagi pihak luar (Sagala dan 

Aprilia K, 2023). 

Untuk mendukung Program TJSL yang diselenggarakan terhadap PT 

ITDC (Persero), perindustrian ini berperan dalam penggapaian Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan (TPB) maupun Sustainable Development 

Goals (SDGs) melalui empat program utama: pendidikan, pengembangan 

Usaha Mikro Kecil (UMK), lingkungan, serta Creating Shared Values 

(CSV). Suatu bentuk penerapan green accounting di PT ITDC (Persero) 

adalah melalui program lingkungan yang mencakup proyek-proyek seperti 
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pengembangan kota dan komunitas. Sesuai terhadap PERMEN BUMN No. 

PER-6/MBU/09/2022 Tahun 2022, kebijakan mengenai penerapan TJSL 

mencakup ketentuan bahwa pendanaan untuk UMK harus minimal Rp 

250.000.000. Namun, belum ada aturan spesifik yang mengatur pendanaan 

untuk program lingkungan. 

Tabel 1.1  

Pernyaluran CSR/TJSL Oleh PT. ITDC Tahun 2022 - 2023 

 

 

 

Sumber: Data Annual Report PT. ITDC (Persero)  

Berdasarkan Tabel 1.1, penelitian ini nantinya dioerientasikan 

terhadap PT ITDC (Persero), yang mengalami penurunan dalam penyaluran 

Dana Tanggung Jawab Sosial Lingkungan (TJSL). Data sejak periode lalu 

mengindikasikan terdapatnya pengurangan total angaran yang disalurkan 

bagi program-program TJSL. 

Fenomena ini sejalan dengan konsep green accounting, yaitu sistem 

akuntansi yang tidak hanya mencatat aspek keuangan perusahaan, tetapi 

juga mengintegrasikan informasi terkait kinerja lingkungan dan dampak 

sosial. Green Accounting menggambarkan pandangan tentang usaha 

memelihara lingkungan secara mengkolaborasikan kegunaan lingkungan 

serta anggaran berdasarkan ketetapan ekonomi dari hasil keuangan 

perusahaan. Dengan penerapan green accounting, perusahaan bisa 

mendeteksi biaya serta kegunaan terkait konservasi lingkungan pada 

Tahun Jumlah Anggaran terealisasi 

2022  Rp 3.070.000.000,00  

2023  Rp 1.475.000.000,00  
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program mereka, mendukung pengembangkan berkesinambungan. 

Pengaplikasian green accounting sebagai tahap pertama yang dapat diambil 

perusahaan guna mengurangi dampak lingkungan yang dihadapinya 

(Hamidi, 2019). 

Berdasarkan Tabel 1.1, tampak adanya penurunan dalam penyaluran 

TJSL oleh PT ITDC. TJSL merupakan salah satu elemen dari green 

accounting. Fenomena ini menunjukkan perlunya osbervasi mendalam guna 

menganalisis penerapan green accounting, khususnya dalam penyajian 

biaya-biaya untuk lingkungan dalam laporan keuangan. Penelitian ini 

bertujuan guna meningkatkan mutu laporan keuangan serta memudahkan 

stakeholder untuk mengambil ketetapan perihal efektifitas biaya 

lingkungan. 

Berdasarkan penjelasan latar belakang tersebut maka dilakukan 

penelitian dengan judul “Analisis Implementasi Green Accounting Pada PT 

ITDC (Persero)”. 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana implementasi Green Accounting menurut Hansen dan 

Mowen pada PT. ITDC (Persero)? 

2. Apa kendala dalam pengimplementasian Green Accounting  khususnya 

pada penyaluran TJSL menggunakan indicator Hansen dan Mowen di 

PT. ITDC (Persero)? 
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C. Batasan Masalah 

   Berdasarkan penelitian terkait topik akuntansi yang dilaksanakan di 

PT ITDC (Persero), yang cakupannya cukup luas, batasan masalah pada 

penelitian ini akan difokuskan terhadap model penyajian biaya-biaya 

lingkungan berdasarkan konteks Green Accounting dalam laporan 

keuangan pada PT ITDC (Persero). 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, tujuan 

dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

Guna memahami implementasi green accounting serta hambatan yang 

dialami pada penyelenggaraan implementasi green accounting di PT 

ITDC (Persero). 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian yang diperoleh dari penelitian ini 

ada dua yaitu Manfaat Empiris dan Manfaat Teoritis meliputi: 

a. Manfaat Empiris 

1) Bagi Mahasiswa 

Untuk memberikan kesempatan kepada mahasiswa dalam 

mengaplikasikan teori yang di dapatkan di bangku kuliah 

dengan realitas yang terjadi di dalam perusahaan termasuk 

masalah – masalah yang akan dihadapi di lapangan kerja atau 

perusahaan itu sendiri. 

2) Bagi Perusahaan 
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Penelitian ini dapat dijadikan dasar pertimbangan sebagai 

bahan pertimbangan dan penilaian dalam memaksimalkan 

implementasi green accounting dalam laporan keuangan PT. 

ITDC (Persero). 

3) Bagi Penelitian Berikutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman bagi 

peneliti selanjutnya untuk mengembangkan penelitian 

mengenai implementasi green accounting pada laporan 

keuangan perusahaan. 

b. Manfaat Teoritis 

1) Bagi Politeknik Negeri Bali 

Dapat digunakan sebagai refrensi dan bahan acuan dalam 

menghadapi permasalahan sejenis. 

2) Bagi Jurusan Akuntansi 

Dapat digunakan sebagai pengembangan teori dan praktik 

untuk mata kuliah di Jurusan Akuntansi.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, kesimpulan 

yang dapat ditarik adalah sebagai berikut: 

1. Implementasi Green Accounting pada PT. Pengembangan Pariwisata 

Indonesia (Persero) menunjukkan bahwa perusahaan telah mengambil 

beberapa langkah penting dalam menerapkan green accounting. Green 

Accounting diimplementasikan untuk mengidentifikasi, menyajikan, 

mengakui, dan mengungkapkan biaya lingkungan yang terjadi dalam 

aktivitas perusahaan. PT. Pengembangan Pariwisata Indonesia (Persero) 

telah mengadopsi berbagai inisiatif yang mendukung praktik green 

accounting, seperti pengurangan emisi, pengelolaan limbah, dan 

konvergensi energi. Namun, meskipun telah terdapat inisiatif dan 

komitmen yang kuat, implementasi green accounting belum sepenuhnya 

optimal. Perusahaan belum melakukan pengelompokkan atau klasifikasi 

biaya lingkungan sesuai dengan kategori yang terkait pengelolaan 

lingkungan serta laporan keuangan perusahaan belum menyajikan biaya-

biaya lingkungan secara tersendiri sesuai teori Hansen dan Mowen. Selain 

itu, biaya pada akun selain beban lain-lain terdapat biaya lingkungan yang 

dikeluarkan oleh perusahaa. Contoh biaya tersebut adalah biaya 

pengelolaan limbah menjadi kompos dan pengelolaan taman pada Kawasan 

yang dicatat pada beban administrasi dan umum. Dengan demikian, dapat 



59 

 

 
 

dipastikan bahwa perlakuan akuntansi lingkungan atau green accounting 

pada PT. Pengembangan Pariwisata Indonesia (Persero) belum sesuai. 

2. Kendala dalam pengimplementasiannya green accounting, ditemukan 

bahwa salah satu kendala utama yang dihadapi adalah pemahaman dan 

pengetahuan pegawai mengenai konsep green accounting. Kendala ini 

menyebabkan ketidaktepatan dalam pencatatan dan pelaporan biaya 

lingkungan. Selain itu, kurangnya dukungan dari manajemen dan 

terbatasnya sumber daya juga menjadi penghambat dalam penerapan green 

accounting secara efektif. Penelitian ini juga menggaris bawahi bahwa PT. 

Pengembangan Pariwisata Indonesia (Persero) menghadapi keterbatasan 

dalam mendapatkan informasi yang akurat dan memadai yang berkaitan 

dengan pengeluaran atau biaya lingkungan. 

B. Implikasi 

Penelitian ini menghasilkan implikasi praktis dan teoritis terkait 

pengimplementasian green accounting di PT. Pengembangan Pariwisata 

Indonesia (Persero). Secara praktis, penelitian ini menekankan pentingnya 

green accounting untuk berkelanjutan lingkungan, akuntabilitas, dan 

transparansi perusahaan. Pengelompokkan khusus dan laporan terpisah untuk 

biaya lingkungan dapat meningkatkan efektivitas pengelolaan dampak 

lingkungan dan kepercayaan masyarakat. 

Penelitian ini juga menyoroti kebutuhan akan sistem, regulasi, pelatihan, 

dan dukungan manajemen yang memadai untuk mengatasi kendala 

implementasi. Secara teoritis, penelitian ini menunjukkan manfaat signifikan 

green accounting dalam mengukur dan melaporkan kegiatan lingkungan yang 
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berdampak pada kesejahtraan ekonomi. Kontribusi penelitian ini dapat menjadi 

acuan untuk studi lebih lanjut tentang penerapan green accounting di 

lingkungan korporasi. 

C. Saran 

Peneliti sadar bahwa terdapat banyak kekurangan dan belum sempurna 

dalam melakukan penelitian ini. Sehingga peneliti kepada semua pihak yang 

memiliki keperluan dengan hasil penelitian ini menyarankan untuk: 

1. Saran bagi penelitian selanjutnya 

Saran untuk peneliti selanjutnya diharapkan untuk melakukan analisis 

yang lebih komprehensif mengenai topik ini. Fokus utama sebaiknya 

diarahkan pada eksplorasi mendalam tentang bagaimana mengkategorikan 

dan menangani berbagai pengeluaran terkait lingkungan. Penting untuk 

dipahami bahwa setiap kegiatan operasional perusahaan yang 

bersinggungan dengan aspek lingkungan berpotensi menghasilkan biaya-

biaya lingkungan yang layak dikaji secara menyeluruh. 

2. Saran bagi perusahaan 

Saran untuk perusahaan untuk kedepannya diharapkan untuk bisa 

menyediakan secara khusus mengenai biaya lingkungan. Langkah ini akan 

memfasilitasi pemangku kepentingan dalam mengakses dan 

menginterpretasikan informasi yang berkaitan dengan green accounting 

saat menganalisis laporan keuangan, sesuai dengan kebutuhan masing-

masing. Dengan mengategorikan biaya lingkungan secara terpisah, 

perusahaan secara tidak langsung mendukung keberlanjutan 

operasionalnya dalam jangka panjang.
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